BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Video adalah media audio visual yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan. perhatian dan kemauan s1 belajar
sehingpa dopat mendorong 'teqadm}rn p:'nﬁhuh&ur yang disengaja, bertujuan dan
terkendali. Pesan yﬂﬁnmmmmlxmhwn penting ) maupun
fiktif (cerita), bisa bersifat informatif, edukatif dan instruksional[ 1]. Sebagai media
audio visual yang rrmp merangsang pikiran. perasaan. dan perhatian. video
memiliki peran yang signifikan dalam pembelajaran, dan seiring perkembangan
mg;, video kini jugamenjadi instrumen p&rﬂg&lﬂﬂm digital salah
sﬂlﬂﬁlﬁvﬂm Advertising | Video Tklan,

Video advertising (Iklan video) merupakan bentuk iklan digital yang
mengginakan video untuk mempromosikan produk. layanan, atau nﬁu-hlkkn ini
dapot ditampilkan di berbagsi platform, termasuk media sosial, situs web, dan
platform berbagi ideo. Tujuan utama dari iklan video,adalah untak menarik
perhatian pemirsa dan menyampaikan pesan yang dimaksud dengan cara yang
meenarik dan mudah diingat. Iklan video dapat memberiksn dampuk yang signifikan
terhadap kinerja strafegi pemasarann|2]. Dalam konteks pemasaran digita!, iklan
videa! Hﬂw lﬂﬂ'walm yang dapat mﬂ!enka.u dampak positif
bagi produk. Selain itu, dhhmp'm pembuatan \udpuiklan, penerapan teknik
editing juga dibutuhkan seperti Teknik R.;.t_m.-ls__q_.wgﬂ:(‘am..n Tracking.

Teknik Rotoscoping adalah metode utama untuk mengisolasi objek dalam
proses perubahan kedalaman[3]. Penpmmaan umum dari Teknik rotoscoping
adalah untuk melacak sebunh objek, menggunakan jslur/gans sebagai masking
untuk memisahkan objek tersebut dari latar belakang sehingpa dapat bekerja
dengan objek tersebut secara terpisah[4]. Rotoskoping mulai menjadi lebih dan
sekadar alat animasi. Filmmaker menggunakan Rotoscope untuk membuat heda-oou
matee, yang memungkinkan efek optic, gambar, dan informasi faimnya uniuk
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dimasukkan di belakang elemen rekaman|5). Proses rotoscoping digunakan untuk
informasi vang akan disampaikan agar (dak mengganggu objek utama. Dan
penggunsan teknik camera racking pada aset untuk mengikuti pergerakan kamera,
yang membuat video terlthat lebih dinamis. Hal mi juga dimaksedkan untuk
menjaga fokus penonton pada informasi yang ingin disampaikan[6]. Efek camera
tracking menampilkan titik-titik pelacakan 3D di atas rekaman 2D, sehingea dapat
dengan mudah untuk melekatkan lapisan 3D baru pada rekaman asli[4].

Avinity Coffee Roasters sebagai caffee yang sudah berdiri sejok tabun 2018
ini menggunakan media FMWMHI media dengan it yang konten idealis
mengenai knowledge tentang kopi namun belum ﬂmya “konten yang cocok
dijadikan sebagai iklan yang mampu menyesalaikan permasalah
I?W video iklan dengan penerapan teknik rofoscopimg untuk membuat
herled-omt maties yang memungkinkan urituk mbﬂﬁtﬂﬁh{ﬂﬁﬁhiﬂkﬂr{g
Eiw dalam rekaman dan camera tracking untuk melekatknn fﬂﬁlp:ts
yang W‘ilp]mn 3D baru pada rekamon menjadi langksh yang sangat tepat
ﬁﬁ.am m dimensi kreatif yung mendalam, memungkinkan afek visual
perubahan latar belakang sebagai penyampaian informasi yang membuat iklan
mampu dalem meningkatkan kesadaran merck, perolehan m‘k dan penjualan
kepada target mereka sehingga mengatasi pennasa.llﬁil yung dialami caffee dan
memperkuat daya tarik hﬁ“ ini. Dalam pengembangan skripsi ini, penulis
menjelajahi bagaimana implementasi teknik rofoscoping dan camera tracking
dalam pembuatan video iklan Adlﬁtg Coffer Roasters ﬁpll menjadi sarana yang

kuat dalam mencapai tujuan ini dan menghadapi berbagai tantangan yang dihadapi
oleh Avinity Coffee Roasters:

n yang terjadi.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah
berupa : Bagaimana Implementasi Tekmk Rotoscoping Dan Camera Tracking
Dalam Pembuatan Video lklan Avinity Coffee Roasters?



1.3 Batasan Masalah
Agar fokus penelitian tetap terjaga. batasan masalah perlu didefinisikan
dengan jelas. Berikut batasan-batasan dalam penelitian antara lain :

|. Penelitian dilakukan pada lingkungan sekitar kedai Avinity Coffee

). Uji kelayakan video iklan terdiri dari mas

memberikan aspek visual dan kreatif pada video tersebut.

2. Untuk melihat bagaimana teknik camera tracking digunakan dalam
iklon Avinity Coffee Roasters dan melihat bagaimana metode ini
mempengaruhi pergerakan kamera dan visual dalam iklan, sehingga
menghasilkan video vang lebih dinamis.

3. Untuk melihat bagaimana video iklon menggunakan motion graphic



teks dan bagaimana morion graphic dapat meningkatkan efek visual dan
i g il

4. Untuk melihat bagaimana penggunaan metode ini berdampak pada
kesadaran merek Avinity Coffee Roasters dan sejauh mana metode ini
dapat meningkatkan identitas merek dan daya tarik pelanggan.

1.a Metode Penelitian

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan beberapa Teknik metode
untuk memperoleh data atau informasi untuk mendukung proses penelitian. Metode.
tersebut antara lain :

1.0.1 Metode Pengumpulan Data



Penelitian ini melibatkan sejumlah melode pengumpulan data yang
metode vang digunokan termasuk[7] :

1. Metode Dbservasi
Observasi adalah suatu teknik atua cara mengumpulkan data
yang sistematis eli

1.6.3 Moetode Perancangan

Pada prose peracangan, Terdapat 3 metode perancangan yang
diterapkan pada penelition ini. Dikutip dari buku Analisis & Desain
Aplikasi Multimedia Untuk Pemasaran yang ditulis oleh M. Suyanto
{2004}, Terdapat 3 tahapan produksi antara lain[9] :



I, Pra produksi
Tahap pra produksi adalah tahap semua pekerjasn dan aktivitas
yang terjadi sebelum multimedia komersil diproduksi secara
nyata, Pads tahapan ini meliputi pembuntan ide cerita,
storyboard, dan konsep.

pnmusalahm,uwknpmulmmmnphnmtmnﬁhpmuhm sebagai berikut :

I.  BABIPENDAHULUAN
Pada bab ini berisi Latar belakang masalah. Rumusan masalah,
Batasan masalah, Tujuan masalah, Manfaat penelitian, Metode penelitian,
dan Sistematika penulisan pada peneleltian.



Il BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab 2 berisi Studi putsaka, dan Dasar-dasar teoni berisi uraian
teori-teon yang  berhubungan pada penelitian.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Pada bab } berisi tenting mel
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